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KONTRIBUSI TINGKAT PENDIDIKAN, MOTIVASI DAN AKTIVITAS 
KEGIATAN KKG TERHADAP KINERJA  GURU SEKOLAH DASAR  
DI KECAMATAN PURWODADI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi tingkat pendidikan, 
motivasi dan aktivitas kegiatan KKG terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai 
Dabin VII Kecamatan Purwodadi.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SD Dabin 
I sampai Dabin VIII kecamatan Purwodadi pada bulan Agustus-November 2016 
dengan sampel 257 orang guru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik random sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tingkat Pendidikan (X1) 
Menunjukkan bahwa tingkat pendidikan belum memberikan kontribusi terhadap 
kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin VIII di Kecamatan Purwodadi 
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar - 0,338. Hasil tersebut diperkuat 
nilai t hitung sebesar -0.294 sementara t tabel sebesar 1.971 atau -0.294 < 1.971 dan 
nilai signifikansi sebesar 0.769 > 0,05. 2) Motivasi kerja guru belum memberikan 
kontribusi terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin VIII di Kecamatan 
Purwodadi. motivasi kerja guru  (X2) dengan nilai koefisien regresi sebesar  - 
0,170.  Hasil tersebut diperkuat nilai  t hitung variabel Motivasi Kerja Guru   (X2) 
sebesar -4.102 sementara t tabel sebesar 1.971 atau -4.102 < 1.971 dengan 
signifikansi sebesar 0,000<0,05. 3) Aktivitas kegiatan KKG memberikan 
kontribusi terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin VIII di Kecamatan 
Purwodadi secara signifikan. Diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,248. 
Hasil tersebut didukung nilai t hitung variabel Aktivitas Kegiatan KKG (X3) sebesar 
4.677 sementara t tabel sebesar 1.971 atau 4.677 < 1.971. dengan signifikansi 
sebesar 0,000<0,05. 4) Kontribusi secara simultan tingkat pendidikan, motivasi 
dan aktivitas kegiatan KKG terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin VIII 
Kecamatan Purwodadi ditunjukkan nilai F hitung sebesar 10,558 sementara nilai F 
tabel sebesar 2.64 atau 10,558 > 2,64. 
 
Kata Kunci: kontribusi tingkat pendidikan, motivasi, aktivitas kegiatan KKG, 
kinerja guru. 
ABSTRACT 
The objectives of the study are to know the contribution of education, 
motivation, and KKG activity on the primary school teachers elementary school 
Dabin I until Dabin VIII district of Purwodadi. 
The research is a quantitative research. The experiment was conducted in 
elementary school Dabin I until Dabin VIII Purwodadi in August-November 2016. 
The sampleof 257 teachers. The samples in this research using random sampling 
techniques. 
The results showed that: 1) Level of Education (X1) shows that the level of 
education has not contributed to the performance of elementary school teachers 
Dabin Dabin I to VIII in the District of Purwodadi indicated by the regression 
coefficient - 0.338. These results reinforced the t value at -0294 while t table of 
1971 or -0294 <1,971 and the value of significance for 0769> 0.05. 2) Motivation 
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of teachers has not contributed to the performance of elementary school teachers 
Dabin Dabin I to VIII in the District of Purwodadi. Teacher work motivation (X2) 
with regression coefficient of - 0.170. These results reinforced the value of the 
variable t teacher work motivation (X2) at -4102 while t table of 1971 or -4102 
<1,971 with significance of 0.000 <0.05. 3) Activities KKG contributes to the 
performance of elementary school teachers Dabin Dabin I to VIII in the District 
of Purwodadi significantly. Unknown value regression coefficient of 0.248. These 
results supported the t value variable Activities Activities KKG (X3) amounted to 
4,677 while t table amounted to 1,971 or 4,677 <1,971. With significance of 0.000 
<0.05. 4) Contributions simultaneous levels of education, motivation and activity 
KKG on the performance of elementary school teachers Dabin Dabin I to VIII 
shown Purwodadi Subdistrict calculated F value of 10.558 while the value of F 
table of 2.64 or 10.558> 2.64. 
 
Keywords: the contribution level of education, motivation, activities KKG 
activities, the performance of teachers. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia terutama kualitas ditingkat sekolah dasar 
menjadi perhatian serius pemerintah. Sejalan dengan upaya peningkatan 
kesejahteraan guru melalui sertifikasi diharapkan kinerja guru semakin baik. 
Berbagai upaya peningkatan kualitas guru telah dilakukan, antara lain melalui 
pelatihan, seminar, dan lokakarya, bahkan melalui pendidikan formal, dengan 
menyekolahkan guru pada tingkat yang lebih tinggi. Tetapi dalam kegiatan 
pembelajaran masih banyak guru yang melakukan kesalahan‐kesalahan dalam 
menunaikan tugas dan fungsinya. 
Across the globe, countries are striving to improve education by 
updating and modifying education to find better solutions to the 
contemporary challenges of the world (Fazal et al. 2014:1). Di seluruh dunia, 
negara-negara berusaha untuk meningkatkan pendidikan dengan 
memperbarui dan memodifikasi pendidikan untuk menemukan solusi yang 
lebih baik terhadap tantangan kontemporer dunia. Menurut data Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, nilai Uji Kompetensi Awal (UKA) 
terhadap guru di semua jenjang pendidikan, memiliki nilai tertinggi 97,0 dan 
terendah 1,0 dengan rerata nasional sebesar 47,5 (Suyanto, 2012:1). Nilai ini 
menunjukkan kompetensi nasional guru Indonesia masih rendah. Hal tersebut 
tercermin dari pemetaan kompetensi mengajar guru, penguasaan materi 
pelajaran, dan keterbatasan penggunaan metode pembelajaran. Keterbatasan 
kompetensi guru ini secara langsung akan berpengaruh pada kualitas kegiatan 




Kementerian Pendidikan dan Budaya melalui Direktorat Jenderal 
Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Pendidikan Tahun 2008 telah 
mengeluarkan standar pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk 
SD/MI/SDLB, adalah untuk memperluas wawasan dan pengetahuan guru 
dalam berbagai hal khususnya penguasaan substansi materi pembelajaran, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan memaksimalkan pemakaian 
sarana dan prasarana belajar, dan sumber belajar lainnya. Keberhasilan 
pendidikan di Sekolah Dasar akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran 
selanjutnya. Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah yang dijadikan 
tempat melakukan pertemuan bagi guru kelas atau guru mata pelajaran sejenis 
bagi guru SD/MI/SDLB di tingkat kecamatan yang terdiri dari sejumlah guru 
dari sejumalah sekolah (Kemendikbud, 2009:IV). Melalui KKG, diharapkan 
berbagai permasalahan yang dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran bisa 
didiskusikan. Para guru, satu sama lain dapat bertukar pikiran dan 
pengalaman, atau melakukan sharing melalui forum KKG. 
Berdasarkan hasil observasi awal mengenai kegiatan belajar mengajar 
di Kecamatan Purwodadi terungkap bahwa masih ada guru yang merupakan 
lulusan Sekolah Pendidikan Guru (SPG). Hal ini tentunya akan berpengaruh 
bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sesuai Undang-undang 
nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengamanatkan bahwa guru 
wajib memiliki kualifikasi akademik yang diperoleh melalui pendidikan 
tinggi program sarjana atau pendidikan diploma empat. Dampak dari belum 
tercapainya kualifikasi akademik bagi guru SD di Kecamatan Purwodadi 
adalah terdapat guru yang masih belum kompeten dan belum bisa 
memaksimalkan penggunaan media internet dalam mencari dan menemukan 
variasi alat peraga pendukung yang dibutuhkan dalam pengenalan alat peraga 
kepada peserta didik yang merupakan salah satu media penting dalam 
merangsang kecerdasan anak pada tingkat dasar. Kendala-kendala di atas 
tentu dapat dikurangi jumlahnya apabila program pengembangan guru yang 
dalam hal ini Kelompok Kerja Guru (KKG) dapat berjalan dengan baik. 
Kelompok Kerja Guru dirancang untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas.  
Dari temuan-temuan di atas dapat diduga bahwa pelaksanaan KKG di 
Kecamatan Purwodadi belum sampai pada permasalahan guru mengenai 
pelaksanaan proses transfer of knowledge di kelas. Kenyataan tersebut 
semakin kuat karena dari hasil observasi terungkap bahwa pelaksanaan KKG 
di Kecamatan Purwodadi terkadang hanya dilakukan satu kali dalam sebulan, 
bahkan sekali dalam dua bulan. Hal ini sudah sangat jauh dari rambu-rambu 
pelaksanaan KKG yang mengamanatkan untuk melaksanakan KKG sebanyak 
2 kali dalam satu bulan atau dua minggu sekali (Rambu-Rambu 
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Pengembangan Kegiatan KKG dan MGMP, 2009:8). Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Kontribusi Tingkat Pendidikan, Motivasi dan Aktivitas 
Kegiatan KKG Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Purwodadi“. 
Merujuk pada latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 1. Apakah tingkat pendidikan memberikan 
kontribusi terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin VIII Kecamatan 
Purwodadi?, 2. Apakah motivasi memberikan kontribusi terhadap kinerja 
guru SD Dabin I sampai Dabin VIII Kecamatan Purwodadi?, 3. Apakah 
aktivitas kegiatan KKG memberikan kontribusi terhadap kinerja guru SD 
Dabin I sampai Dabin VIII Kecamatan Purwodadi?, 4. Apakah tingkat 
pendidikan, motivasi dan aktivitas kegiatan KKG memberikan kontribusi 
secara simultan terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai dabin VIII 
Kecamatan Purwodadi? 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui: 1. 
Kontribusi tingkat pendidikan terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai 
Dabin VIII Kecamatan Purwodadi. 2. Kontribusi motivasi terhadap kinerja 
guru SD Dabin I sampai Dabin VIII Kecamatan Purwodadi. 3. Kontribusi 
aktivitas kegiatan KKG terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin VIII 
Kecamatan Purwodadi. 4. Kontribusi secara simultan tingkat pendidikan, 
motivasi dan aktivitas kegiatan KKG terhadap kinerja guru SD Dabin I 
sampai dabin VIII Kecamatan Purwodadi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
kuantitatif, konklusif, non eksperimental, deskriptif, dan cross sectional, 
diterapkan dalam penelitian ini. Menurut Malhotra (2004), desain penelitian 
adalah kerangka atau cetak biru dalam melaksanakan suatu proyek riset, 
dimana didalamnya terperinci prosedur-prosedur yang diperlukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah-masalah 
penelitian.  
Penelitian dilaksanakan di SD Dabin I – Dabin VIII Kecamatan 
Purwodadi pada bulan Agustus – Nopember 2016. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru SD Dabin I sampai Dabin VIII kecamatan Purwodadi 
yang berjumlah 720 dengan sampel 257 guru dengan menggunakan teknik 
random sampling.  
Kuesioner untuk pengumpulan data penelitian disusun setelah variabel 
penelitian ditetapkan, yakni dalam penyusunan kuesioner penelitian untuk 
ketiga variabel: tingkat pendidikan (X1) dan variabel bebas kedua adalah 
motivasi kerja guru (X2) dan aktivitas KKG (X3) dan Kinerja guru SD di 
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Kecamatan Purwodadi (Y). Teknik analisis data terdiri dari Uji Persyaratan 
Analisis, mencakup; Uji Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji Multikolinieritas, 
sedangkan pengujian hipotesis dengan menggunakan Regresi Linier 
Berganda. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kontribusi variabel Tingkat Pendidikan (X1), variabel Motivasi Kerja 
Guru (X2), dan variabel Aktivitas Kegiatan KKG (X3) terhadap variabel 
Kinerja Guru di Kecamatan Purwodadi (Y). Berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows diketahui hasil 
perhitungan regresi linier berganda disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Koefisien Regresi 
Variabel Koefisien Regresi Uji t Signifikansi 
Konstan  26.310 6.533 .000 
Tingkat Pendidikan (X1) -.338 -.294 .769 
Motivasi Kerja Guru  (X2) -.170 -4.102 .000 
Aktivitas Kegiatan KKG 
(X3) 
.248 4.677 .000 
Variabel Dependen: Kinerja Guru (Y) 
 
Persamaan regresi yang digunakan adalah: 
Y = 26.310 - 0,338 X1 - 0,170 X2 + 0,248 
Dalam penelitian ini uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel Tingkat Pendidikan (X1), variabel Motivasi Kerja Guru  (X2), dan 
variabel Aktivitas Kegiatan KKG (X3) terhadap variabel Kinerja Guru di 
Kecamatan Purwodadi (Y). Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS for Windows 20 (Lampiran) diketahui nilai F hitung 
sebesar 10,558 sementara nilai F tabel sebesar 2.64 atau 10,558 > 2,64 
menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan (X1), variabel Motivasi 
Kerja Guru  (X2), dan variabel Aktivitas Kegiatan KKG (X3) terhadap 
variabel Kinerja Guru di Kecamatan Purwodadi (Y) secara bersama 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru Di Kecamatan Purwodadi (Y). 
Hasil uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 
dengan variabel terikat secara terpisah. Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS for Windows 20 diuraikan pengaruh 
antara variabel bebas dengan variabel terikat secara terpisah untuk masing-
masing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
3.1 Uji t variabel Tingkat Pendidikan  (X1) terhadap variabel Kinerja Guru (Y) 
Nilai thitung variabel Tingkat Pendidikan  terhadap variabel Kinerja 
Guru sebesar -0.294 sementara t tabel sebesar 1.971 atau -0.294 < 1.971 
hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan  (X1) tidak 
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berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru (Y) secara parsial. Artinya 
Tingkat Pendidikan belum mendukung secara signifikan terhadap Kinerja 
Guru secara parsial. 
3.2 Uji t variabel Motivasi Kerja Guru  (X2), terhadap variabel Kinerja Guru 
(Y) 
Nilai thitung variabel Motivasi Kerja Guru   (X2) sebesar -4.102 
sementara ttabel sebesar 1.971 atau -4.102 < 1.971, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja Guru  belum mendukung 
belum mendukung secara signifikan terhadap Kinerja Guru secara parsial. 
3.3 Uji t variabel Aktivitas Kegiatan KKG (X3) terhadap variabel Kinerja 
Guru (Y) 
Nilai thitung variabel Aktivitas Kegiatan KKG  (X3) sebesar 4.677 
sementara t tabel sebesar 1.971 atau 4.677 < 1.971 hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Aktivitas Kegiatan KKG mendukung secara 
signifikan terhadap Kinerja Guru secara parsial. 
 
KKG merupakan forum terdepan yang diperhitungkan, didukung dan 
diberdayakan dalam rangka peningkatan kualitas guru dalam pembelajaran. 
Aktivitas KKG meliputi (1) penyiapan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(2) penyiapan silabus; (3) rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP); (4) 
penyusunan program ajar; (5) pengembangan profesi guru; (6) peningkatan 
kompetensi guru; (7) pengembangan metode pembelajaran; (8) 
pengembangna alat peraga; (9) sosialisasi dan penerapan lesson study 
berbasis KKG; (10) sosialisasi dan aplikasi pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAKEM); serta (11) mempererat tali silaturahmi 
diantara guru anggota KKG. Forum Kelompok Kerja Guru memiliki tugas 
dan fungsi melakukan peningkatan kemampuan guru sebagai tenaga 
kependidikan yang berhubungan dengan silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), pengembangan bahan ajar, pendayagunaan media dan 
sumber belajar, penilaian, pelaksanaan bimbingan serta diskusi mencari 
alternatif penyelesaian berbagai masalah dan penetapan kegiatan.  
Pada rambu-rambu pengembangan kegiatan KKG dijabarkan bahwa 
hasil yang ingin diharapkan dari kegiatan KKG adalah sebagai berikut: 
Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, seperti 
menyusun dan pengembangan silabus, rencana program pembelajaran (rpp), 
menyusun bahan ajar berbasis teknologi informasi dan komunikasi (tik), 
membahas materi esensial yang sulit dipahami, strategi/metode/pendekatan/ 
media pembelajaran, sumber belajar, kriteria ketuntasan minimal, 
pembelajaran remedial, soal tes untuk berbagai kebutuhan, menganalisis hasil 
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belajar, menyusun program dan pengayaan, dan membahas berbagai 
permasalahan serta mencari alternatif solusinya;  
Semua anggota pengurus bersifat saling mempengaruhi dan memiliki 
fungsi yang sama pentingnya. Anggota pengurus dipilih oleh anggota KKG 
berdasarkan AD/ ART. Anggota KKG adalah guru yang berasal dari sekolah 
negeri maupun swasta, baik yang berstatus PNS maupun bukan PNS. 
Anggota KKG terdiri dari guru kelas, guru pendidikan agama, guru 
penjasorkes, dan guru lain di SD/ MI/ SDLB yang berasal dari 8-10 sekolah 
atau disesuaikan dengan kondisi di Kecamatan Purwodadi.  
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan (X1) 
Menunjukkan bahwa tingkat pendidikan belum mendukung kinerja guru di 
Kecamatan Purwodadi ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar - 
0,338. Hasil tersebut diperkuat nilai t hitung sebesar -0.294 sementara t tabel 
sebesar 1.971 atau -0.294 < 1.971 dan nilai signifikansi sebesar 0.769 > 0,05. 
Selanjutnya dalam penelitian ini ditunjukkan bahwa motivasi kerja guru (X2) 
dengan nilai koefisien regresi sebesar - 0,170.  Hasil tersebut diperkuat nilai  t 
hitung variabel Motivasi Kerja Guru   (X2) sebesar -4.102 sementara t tabel 
sebesar 1.971 atau -4.102 < 1.971 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05. 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa motivasi kerja guru belum 
mendukung kinerja guru di Kecamatan Purwodadi. 
Dukungan tingkat pendidikan dan motivasi yang kurang dalam 
memperoleh kinerja yang optimal oleh para guru disebabkan karena 
perbedaan tingkat pendidikan yang ada belum merubah perolehan 
penghargaan yang sepantasnya. Guru non PNS cenderung memperoleh 
pendapatan yang jauh berbeda dengan pendapatan yang diperoleh oleh guru 
berstatus PNS, sementara beban kerja dan tanggungjawab terhadap 
pendidikan siswa relatif sama. Pendapatan yang berbeda, sementara 
tanggungjawab yang sama akan mempenyaruhi semangat guru dalam bekerja. 
Motivasi akan dapat meningkat apabila status dan kesejahteraan guru baik 
PNS atau Non PNS akan diperoleh sedikit kesenjangan. Sementara saat ini 
kesenjangan penerimaan pendapatan yang diterima oleh guru PNS atau Non 
PNS terdapat perbedaan yang sangat menonjol. 
Aktivitas kegiatan KKG (X3) diketahui nilai koefisien regresi sebesar 
0,248. Hasil tersebut didukung nilai t hitung variabel Aktivitas Kegiatan 
KKG (X3) sebesar 4.677 sementara t tabel sebesar 1.971 atau 4.677 < 1.971. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas kegiatan KKG mendukung 
kinerja guru di Kecamatan Purwodadi secara signifikan. 
Proses tukar menukar informasi dan umpan balik antar guru anggota 
KKG akan menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru KKG 
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih profesional. Hal ini 
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tentu akan mewujudkan peningkatan pelayanan pembelajaran yang mendidik, 
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Pada Rambu-rambu 
pengembangan kegiatan KKG dan MGMP dijelaskan bahwa organisasi pada 
KKG terdiri atas pengurus dan anggota. Pengurus merupakan orang-orang 
yang berfungsi menjalankan kegiatan KKG seperti membuat rencana 
kegiatan, penyiapan sarana, dan menyiapkan fungsi administrasi. Pengurus 
KKG terdiri dari satu orang ketua, satu orang sekretaris, satu orang 
bendahara, dan tiga orang ketua bidang. Bidang-bidang yang terdapat dalam 
kepengurusan KKG meliputi (1) bidang perencanaan dan pelaksanaan 
program; (2) bidang pengembangan organisasi, administrasi, sarana 
prasarana; (3) bidang hubungan masyarakat dan kerjasama.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahwi (2012) dan Hendriana, 
Deden (2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara intensitas kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) 
terhadap kinerja guru, tetapi pada hasil penelitian Rusdiana (2011)  bahwa 
Kelompok Kerja Guru berpengaruh rendah terhadap kinerja guru,  
Lubna (2014:225) mengungkapkan bahwa untuk menyelesaikan tugas 
atau pekerjaan tertentu seseorang harus memiliki kemampuan yang 
mendukung penyelesaian pekerjaan tersebut dan motivasi untuk 
melaksanakannya. Keduanya memiliki relevansi yang kuat dan akurat dalam 
menghasilkan kinerja efektif, bahkan kinerja unggul. Kinerja efektif adalah 
batas minimal level hasil kerja yang dapat diterima, sedangkan kinerja unggul 
berkaitan dengan tingkat pencapaian dalam situasi kerja melebihi standar 
yang dipersyaratkan.  
KKG juga memberi kesempatan kepada guru untuk berbagi pengalaman 
serta saling memberikan bantuan dan umpan balik; Meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta mengadopsi pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif bagi guru; Memberdayakan dan membantu 
guru dalam melaksanakan tugas-tugas guru di sekolah dalam rangka 
meningkatkan pembelajaran sesuai standar; Mengubah budaya kerja dan 
mengembangkan profesionalisme guru dalam upaya menjamin mutu 
pendidikan; Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik dalam rangka 
mewujudkan pelayanan pendidikan yang berkualitas; Mengembangkan 
kegiatan mentoring dari guru senior kepada guru junior ; dan Meningkatkan 
kesadaran guru terhadap permasalahan pembelajaran di kelas yang selama ini 
tidak disadari dan tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini bermakna bahwa 
apabila program sertifikasi dilaksanakan dengan baik, terciptanya iklim kerja 
yang kondusif, dan guru memiliki motivasi kerja tinggi maka kinerja guru di 
Kecamatan Purwodadi juga akan mengalami peningkatan. 
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4. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya dalam 
penelitian ini disajikan kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Tingkat Pendidikan (X1) Menunjukkan bahwa tingkat pendidikan belum 
memberikan kontribusi terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin 
VIII di Kecamatan Purwodadi ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 
sebesar - 0,338. Hasil tersebut diperkuat nilai t hitung sebesar -0.294 
sementara t tabel sebesar 1.971 atau -0.294 < 1.971 dan nilai signifikansi 
sebesar 0.769 > 0,05.  
4.2 Motivasi kerja guru belum memberikan kontribusi terhadap kinerja guru 
SD Dabin I sampai Dabin VIII di Kecamatan Purwodadi. Motivasi kerja 
guru (X2) dengan nilai koefisien regresi sebesar - 0,170.  Hasil tersebut 
diperkuat nilai  t hitung variabel Motivasi Kerja Guru   (X2) sebesar -4.102 
sementara t tabel sebesar 1.971 atau -4.102 < 1.971 dengan signifikansi 
sebesar 0,000<0,05.  
4.3 Aktivitas kegiatan KKG memberikan kontribusi terhadap kinerja guru SD 
Dabin I sampai Dabin VIII di Kecamatan Purwodadi secara signifikan. 
Diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,248. Hasil tersebut didukung 
nilai t hitung variabel Aktivitas Kegiatan KKG (X3) sebesar 4.677 sementara 
t tabel sebesar 1.971 atau 4.677 < 1.971. dengan signifikansi sebesar 
0,000<0,05. 
4.4 Kontribusi secara simultan tingkat pendidikan, motivasi dan aktivitas 
kegiatan KKG terhadap kinerja guru SD Dabin I sampai Dabin VIII 
Kecamatan Purwodadi ditunjukkan nilai Fhitung sebesar 10,558 sementara 
nilai F tabel sebesar 2.64 atau 10,558 > 2,64. 
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